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SARI

Air merupakan sumber daya alam yang menjadi komponen pokok dalam memenuhi
kebutuhan dan keberlangsungan hidup makhluk hidup, terutama bagi kehidupan
manusia, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sebaran dan arah airtanah,
kelayakan kualitas airtanah berdasarkan parameter fisika dan parameter kimia, serta
fasies airtanah di 20 stasiun sumur gali. Daerah penelitian memiliki 2 stasiun dengan
warna airtanah bening, 5 stasiun berwarna coklat, 3 stasiun berwarna kuning, 10
stasiun berwarna keruh, 2 stasiun berbau, 18 stasiun tidak berbau, 4 stasiun rasa
tawar, 16 stasiun rasa besi, suhu di angka 28°C — 29°C, 9 stasiun dengan nilai TDS<
500mg/1, 11 stasiun dengan nilai TDS > 500 mg/l, nilai DHL antara 438,5 — 2494
uS/cm, 1 stasiun dengan pH > 6,5, 19 stasiun dengan pH <6,5. Airtanah yang layak di
konsumsi berjumlah 1 stasiun dan airtanah yang yang memenuhi standar baku air
untuk sanitasi berjumlah Istasiun. Fasies airtanah berdasarkan klasifikasi Kurlov,
diagram Stiff, dan diagram Piper terbagi menjadi 2 kelompok, kelompok fasies
airtanah tipe Na(K) CI(SO.) dan kelompok fasies airtanah tipe C1 + SO,.

Kata kunci : Sumur gali, Kualitas Airtanah, Pemetaan Zonasi, Analisis Hidrokimia.
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ZONATION MAPPING AND HYDROCHEMICAL ANALYSIS OF SHALLOW
GROUNDWATER IN TELUK NILAP VILLAGE, KUBU BABUSSALAM
DISTRICT, ROKAN HILIR REGENCY, RIAU PROVINCE

IHSANUL HAKIM
143610784
Geological Engineering Study Program

ABSTRACT

Water is a natural resource that is the main component in meeting the needs and
survival of living things, especially for human life. The purpose of this study were too
knowing the distribution and direction of groundwater, the feasibility of groundwater
quality based on physical and chemical parameters, as well as groundwater facies at
20 dug well stations. The research area has 2 stations with clear groundwater, 5
brown stations, 3 yellow stations, 10 cloudy stations, 2 smelly stations, 18 odorless
stations, 4 tasteless stations, 16 iron taste stations, the temperature is in 28°C — 29°C,
9 stations with TDS value < 500mg/l, 11 stations with TDS value > 500 mg/l, DHL
value between 438.5 — 2494 S/cm, 1 station with pH > 6.5, 19 stations with pH <6.5.
Groundwater suitable for consumption is 1 station and groundwater that meets water
standards for sanitation is 1 station. Groundwater facies based on the Kurlov
classification, Stiff diagram, and Piper diagram are divided into 2 groups, the
groundwater facies group of Na(K) CI(SO4) type and the groundwater facies group
of Cl + SO4 type.

Keywords : Dug Wells, Groundwater Quality, Zoning Mapping, Hydrochemical
Analysis.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam yang menjadi komponen pokok dalam
memenuhi kebutuhan dan keberlangsungan hidup makhluk hidup, terutama bagi
kehidupan manusia. Kapasitas daya dukung, keberadaan dan kualitas air diberbagai
lokasi semakin berkurang dan terbatas akibat pengelolaan daerah serapan air yang
kurang baik serta tingkat kebutuhan akan air bersih yang semakin meningkat.
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang
syarat- syarat dan pengawasan kualitas air, maka perlu dilaksanakan pengawasan
kualitas air secara intensif dan terus menerus. Indonesia sebagai negara dengan
kepadatan penduduk yang tinggi, memicu akan tingginya pemenuhan kebutuhan akan

air bersih, terutama yang berasal dari airtanah.

Airtanah adalah sejumlah air di bawah permukaan bumi yang dapat
dikumpulkan dengan sumur-sumur, terowongan atau sistem drainase atau dengan
pemompaan, dapat pula disebut aliran alami yang mengalir ke permukaan tanah
melalui pancaran atau rembesan ( Bouwer, 1978 ). Airtanah dangkal adalah airtanah
yang letaknya berada di atas lapisan kedap air pertama dan tidak jauh di bawah
permukaan tanah serta dapat terjadi karena adanya proses peresapan air oleh
permukaan tanah. Airtanah dangkal yang biasanya digunakan oleh masyarakat belum
tentu memiliki kualitas air yang baik dikarenakan airtanah dangkal mudah
terkontaminasi oleh berbagai zat pencemar melalui rembesan. Umumnya rembesan
dapat berasal dari tempat pembuangan sampah, tempat pembuangan kotoran, limbah
pertanian, limbah industri ataupun akibat dari formasi geologi yang bergerak

mengalir ke kawasan tersebut (Sutristo, 2010).

Airtanah menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian serius, karena

airtanah sudah banyak tercemar oleh macam-macam limbah dari berbagai hasil
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kegiatan manusia, sehingga secara kualitas sumber daya airtanah telah mengalami
penurunan. Demikian pula secara kuantitas sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan

yang terus meningkat (Warlina, 2002).

Daerah Desa Teluk Nilap merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan
Kubu Babussalam, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Desa Teluk Nilap
memiliki luas 143,75 km® dengan jumlah penduduk + 8119 jiwa. Pada Desa Teluk
Nilap ini terdapat sebuah perusahaan yang bergerak di bidang minyak dan gas bumi,
perusahaan ini memiliki sebuah gathering station (stasiun pengumpulan minyak) dan
juga memiliki kolam limbah minyak mentah. Dari kolam pembuangan limbah
minyak mentah tersebut diduga mengalami rembesan ke dalam parit-parit yang
berada disekitar kolam pembuangan limbah dan mengalir menuju rumah-rumah
warga sekitar hingga menuju sungai rokan, sehingga kualitas airtanah disekitar kolam
tersebut sangat buruk dan perkebunan kelapa sawit milik warga diduga mengalami

pencemaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka penelitian ini
dilakukan terkait dengan kondisi kerentanan airtanah dangkal terhadap pencemaran
berdasarkan parameter fisika dan kimia dengan pendekatan analisis hidrokimia serta

evaluasi peruntukan sebagai sumber air minum.
1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan ini, yaitu sebagai

berikut :

1.  Bagaimana sebaran dan arah aliran airtanah dangkal daerah penelitian ?

2.  Bagaimana kelayakan kualitas airtanah daerah penelitian berdasarkan paremeter
Fisika ?

3.  Bagaimana kelayakan kualitas airtanah daerah penlitian berdasarkan paremeter
Kimia ?

4.  Bagaimana kondisi fasies airtanah daerah penelitian ?
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Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian yang dilakukan ini, yaitu sebagai

berikut :

1.4.

Megetahui sebaran dan arah aliran airtanah dangkal daerah penelitian.
Mengetahui kelayakan kualitas airtanah daerah penlitian berdasarkan paremeter
Fisika.

Mengetahui kelayakan kualitas airtanah daerah penlitian berdasarkan paremeter
Kimia.

Mengetahui kondisi fasies airtanah daerah penelitian.
Manfaat Penelitan
Adapun manfaat dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut :

Bagi Keilmuan

a) Mengetahui kualitas airtanah dangkal pada Desa Teluk Nilap, Kecamatan
Kubu Babussalam, Kabupaten Rokan Hilir.

b) Menambah pengetahuan bagi para pembaca tentang ilmu Hidrogeolgi.

Bagi Institusi

a) Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memajukan dunia
pendidikan pada bidang ilmu geologi, terkhusus pada bidang Hidrogeologi
Program Studi Teknik Geologi Universitas Islam Riau.

b) Menambah dan melengkapi data-data hasil studi dari penelitian sebelumnya.

Bagi Pemerintahan Daerah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemetintah daerah

setempat untuk melakukan tindakan penanganan pencemaran airtanah daerah

penelitan.
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1.5. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah mencari arah aliran dengan
menggunakan metode tiga titik, kemudian menganalisis kelayakan airtanah dangkal
berdasarkan permenkes N0.492/MENKES/PER/IV/2010 dengan luas area penelitian
6,78 km2. Analisis hidrokimia dilakukan pada 5 (lima) titik airtanah dangkal dengan
ketentuan sampel tersebut sebagai perwakilan dari beberapa titik sampel lainnya pada
daerah penelitian. Sampel tersebut nantinya akan mewakili fasies airtanah pada
sumur-sumur lain di sekitarnya. Adapun syarat titik sampel tersebut merupakan pusat

aliran air ataupun tempat berkumpulnya air.
1.6. Lokasi Daerah Penelitian

Desa Teluk Nilap merupakan salah satu desa dari sekian banyak desa yang ada
di kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir.Secara geografis, Desa Teluk
Nilap kecamatan Kubu Babussalam menempati wilayah seluas 143,75 km® dengan
jumlah penduduk 8119 jiwa terdiri dari 36 RT dan 13 RW. Secara administrasi, Desa
Teluk Nilap kecamatan Kubu Babussalammemiliki batas-batas wilayah sebagai
berikut:
a.  Sebelah utara berbatasan dengan Desa Rantau Panjang Kiri.
b.  Sebelah timur berbatasan dengan Desa Sungai Majo.
c.  Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Teluk Nilap Jaya.
d.  Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kubu.

Daerah penelitian dapat dijangkau dan diakses dengan menggunakan
transportasi darat seperti motor, mobil dan lain sebagainya selama kurang lebih 6

jam dari pusat kota Pekanbaru. Daerah penelitian dapat dilihat pada (Gambar 1.1).
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1.7. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama + 7 bulan, dimulai pada bulan Maret 2021 hingga November 2021(Tabel 1.1).

Tabel 1.1 Tahapan penelitian
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Geologi dan Stratigrafi Regional Daerah Penelitian

Menurut fisiografi regional (N.R.Cameron, W. Kartawa & SJ.Thompson,1982)
daerah penelitian merupakan bagian dari cekungan Sumatra tengah, yang terdiri atas
dua formasi yaitu endapan alluvium muda (Qh) berumur kuarter dan endapan
permukaan tua (Qp). Geologi regional daerah penelitian dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut :

PETA GEOLOGI REGIONAL

SKALA 1: 40,000

1 _400 800 : iln}
Meters
Endapan Permukaan Muda
Endapan Permukaan Tua

Zo L > ; AN

Gambar 2.1 Peta Geologi Regional Daerah Penelitian (N.R. Cameroon, W. Kartawa
& SJ. Thompson, 1982)

Stratigrafi regional daerah penelitian terdiri dari dua dominasi litologi yaitu
endapan permukaan muda (Qh) terdiri dari lempung, lanau, kerikil licin, sisa-sisa
tumbuhan, dan rawa gambut. Endapan permukaan tua (Qp) terdiri dari lempung,

lanau, kerikil lempungan, sisa-sisa tumbuhan, dan pasir.
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2.2. Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi adalah sebuah proses pergerakan air dari bumi ke atmosfer dan
kembali lagi ke bumi yang berlangsung secara kontinyu (Triadmodjo, 2008). Siklus
hidrologi dimulai dengan terjadinya penguapan air ke udara. Air yang menguap
tersebut kemudian mengalami proses kondensasi (penggumpalan) di udara yang
kemudian membentuk gumpalan — gumpalan yang dikenal dengan istilah awan

(Triadmodjo, 2008).

Awan yang terbentuk kemudian jatuh kembali ke bumi dalam bentuk hujan atau
salju yang disebabkan oleh adanya perubahan iklim dan cuaca. Butiran — butiran air
tersebut sebagian ada yang langsung masuk ke permukaan tanah (infiltrasi), dan
sebagian mengalir sebagai aliran permukaan. Aliran permukaan yang mengalir
kemudian masuk ke dalam tampungan — tampungan seperti danau, waduk, dan

cekungan tanah lain dan selanjutnya terulang kembali rangkaian siklus hidrologi.

Awan
- . 1 Terhawa angin Awan y
Hjardi dacat © _ ——— Raath
- o H:llllsl v Terhawa Angin
. e Awan

Evaporasi

Limpasan
dari darat

_ Air Hujan Evaporasi Evaporasi Hujan

dari danau daridrat

Evaporasi dari Laut

Gambar 2.2 Siklus Hidrologi (Triadmodjo, 2008)
2.3. Sumber Air

Air adalah zat cair yang tidak mempunyai rasa, warna dan bau, terdiri dari
hidrogen dan oksigen dengan rumus H»O. Air adalah semua air yang terdapat di atas,
ataupun di bawah permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air permukaan,

airtanah, air hujan, dan air laut yang berada di darat (UU No 7 Tahun 2004 pasal 1
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ayat 2). Menurut Sutrisno (2010:14-17) sumber-sumber air dapat dibagi menjadi

empat yaitu:
a. Air Laut

Air laut mempunyai sifat asin, karena mengandung garam natrium klorida
(NaCl). Kadar garam NaCl dalam air laut sebesar 3%, sehingga air laut tidak

memenuhi syarat untuk air minum.
b. Air Hujan

Air hujan merupakan hasil penyubliman awan/uap air murni yang ketika turun
dan melalui udara akan melarutkan benda-benda yang terdapat di udara, gas (O2,
CO2, N2 dan lain-lain), jasad renik dan debu. Air hujan terbentuk dari butiran-
butiran proses penguapan dari air, vegetasi, hewan maupun dari tubuh manusia yang
berada di permukaan bumi yang melayang sebagai awan, terdiri dari udara lembab
yang mengalami pengembunan, sehingga mengalami tingkat kejenuhan dan jatuh ke
permukaan bumi sebagai air hujan. Air hujan merupakan air yang memiliki sifat
agresif, terutama terhadap pipa-pipa penyalur maupun bak-bak reservoir, sehingga hal
tersebut dapat mempercepat korosi (karatan). Selain itu air inipun bersifat lunak
sehingga akan boros terhadap penggunaan sabun, namun air hujan tetap memberikan

manfaat bagi makhluk hidup.
¢. Air Permukaan

Air permukaan adalah air yang mengalir di permukaan bumi. Air ini berasal
dari air hujan yang jatuh kepermukaan bumi, kemudian mengalir dari daerah yang
tinggi ke daerah yang lebih rendah melalui celah-celah sesuai topografi wilayah yang
dilewatinya. Pada umumnya air permukaan mudah terkontaminasi oleh bahan-bahan
percemaran, sehingga air ini banyak mengandung bakteri, zat-zat kimia dan zat
lainnya yang bersifat merusak. Air ini dapat berupa air parit, air sungai, air danau, air

bendungan, air waduk, air rawa dan air laut.
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d. Airtanah

Lebih dari 98% dari semua air di atas bumi tersembunyi di bawah permukaan
dalam pori-pori batuan dan bahan-bahan butiran, 2% sisanya adalah air di danau,
sungai dan reservoir. Separuh dari 2% di simpan di reservoir buatan. 98% dari air di
bawah disebut air tanah dan digambarkan sebagai air yang terdapat pada bahan yang
jenuh di bawah muka airtanah. Pada dasarnya air tanah dapat berasal dari air hujan,
baik melalui proses infiltasi secara langsung ataupun secara tidak langsung dari air
sungai, danau dan genangan air lainnya. Air yang berada di rawa-rawa seringkali
dikategorikan sebagai peralihan antara air permukaan dan ai tanah. Sutrisno (2010)
menyatakan air tanah terbagi menjadi dua jenis yaitu: air tanah dangkal dan air tanah

dalam.
2.4. Airtanah

Menurut Herlambang (1996), airtanah adalah air yang bergerak di dalam tanah
yang terdapat didalam ruang antar butir-butir tanah yang meresap ke dalam tanah dan
bergabung membentuk lapisan tanah yang disebut akuifer. Lapisan yang mudah
dilalui oleh airtanah disebut lapisan permeable, seperti lapisan yang terdapat pada
pasir atau kerikil, sedangkan lapisan yang sulit dilalui airtanah disebut lapisan
impermeable, seperti lapisan lempung atau geluh. Lapisan yang dapat menangkap dan

meloloskan air disebut akuifer.

Airtanah adalah air yang berada dalam tanah pada zona jenuh dibawah zona
aerasi (vadose water) dengan tekanan lebih besar dari tekanan atmosfir (Dingman,
2002). Bagian atasnya disebut muka air tanah (watertable) (Lee,1986). Menurut Bisri
(1991) airtanah (groundwater) adalah air yang menempati rongga-rongga dalam

lapisan geologi yang jenuh air, dengan jumlah yang cukup dengan akuifer.

Berdasarkan atas sikap batuan terhadap air, dikenal adanya beberapa

karakteristik batuan sebagai berikut :

10
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a. Akuifer (lapisan pembawa air) adalah lapisan batuan jenuh air dibawah permukaan
tanah yang dapat menyimpan dan meneruskan air dalam jumlah yang cukup dan
ekonomis misalnya pasir.

b. Akuiklud (lapisan batuan kedap air) adalah suatu lapisan batuan jenuh air yang
mengandung air tetapi tidak mampu melepaskannya dalam jumlah berarti misalnya
lempung.

c. Akuitard (lapisan batuan lambat air) adalah suatu lapisan batuan yang sedikit lulus
air dan tidak mampu melepaskan air dalam arah mendatar, tetapi mampu melepaskan

air cukup berarti ke arah vertikal, misalnya lempung pasiran.

d. Akuiflug (lapisan kedap air) adalah suatu lapisan batuan kedap air yang tidak
mampu mengandung dan meneruskan air, misalnya granit.

Menurut (Kodoatie, 2012), akuifer digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu :

a. Akuifer bebas (unconfined aquifer)
Merupakan akuifer jenuh air dimana lapisan pembatasnya hanya pada bagian
bawahnya dan tidak ada pembatas di lapisan atasnya (batas di lapisan atas berupa

muka air tanah).

b. Akuifer tertekan (confined aquifer)

Merupakan akuifer yang batas lapisan atas dan lapisan bawah adalah formasi
tidak tembus air, muka air akan muncul diatas formasi tertekan bawah. Akuifer ini
terisi penuh oleh air tanah sehingga pengeboran yang menembus akuifer ini akan
menyebabkan naiknya muka air tanah di dalam sumur bor yang melebihi kedudukan

semula.

c. Akuifer semi tertekan (leaky aquifer)

Merupakan akuifer jenuh air yang dibatasi oleh lapisan atas berupa akuitard dan
lapisan bawahnya merupakan akuiklud. Akuifer semi-tertekan atau akuifer bocor
adalah akuifer jenuh yang sempurna, pada bagian atas dibatasi oleh lapisan semi-lulus

air dan bagian bawah merupakan lapisan lulus air ataupun semi-lulus air.

11
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2.4.1. Airtanah Dangkal

Airtanah dangkal adalah airtanah yang terdapat di atas lapisan kedap air
pertama, biasanya terletak tidak terlalu dalam di bawah permukaan tanah. Airtanah
terjadi karena adanya proses peresapan air dari permukaan tanah. Lumpur yang ada di
dalam tanah ini akan tertahan begitupun dengan bakterinya, sehingga airtanah akan
jernih tetapi lebih banyak mengandung zat kimia (garam- garam yang terlarut) karena
melalui lapisan tanah yang melalui unsur-unsur kimia tertentu untuk masing-masing
lapisan tanah. Lapisan tanah dalam hal ini berfungsi sebagai saringan. Di samping
penyaringan, pengotoran juga masih terus berlangsung terutama pada muka air yang
lebih dekat dengan muka tanah, setelah bertemu dengan muka dengan lapisan rapat
air, air akan terkumpul menjadi air tanah dangkal yang dimanfaatkan untuk sumber

air minum melalui sumur-sumur gali.

Airtanah dangkal biasanya terdapat pada kedalaman 15 meter. Sebagai salah
satu sumber yang dimanfaatkan untuk air minum, airtanah dangkal dipandang cukup
baik, sedangkan untuk kuantitasnya tidak terlalu banyak tergantung pada musim yang
ada di lingkungan sekitarnya. Jika terjadi musim penghujan maka debit airnya akan
meningkat, begitupun sebaliknya, debit air akan berkurang jika terjadi musim panas.

Bahkan pada beberapa jenis tanah seringkali terjadi kekeringan pada sumur dangkal.
2.4.2. Airtanah Dalam

Airtanah dalam terdapat setelah lapisan rapat air yang pertama, kualitas airtanah
dalam pada umumnya lebih baik dari airtanah dangkal, karena penyaringannya lebih
sempurna dan bebas bakteri. Susunan unsur-unsur kimia tergantung pada lapisan-
lapisan tanah yang dilalui. Jika melalui tanah kapur, maka air itu akan menjadi sadah,
karena mengandung Ca dan Mg. Jika batuan granit, maka air itu lunak dan agresif

karena mengandung gas CO, dan Mn(HCO,).

12



UNIVERSITAS ISLAM RIAU

2.5. Sumur Gali

Sumur gali adalah satu kontruksi sumur yang paling umum dan meluas
dipergunakan untuk mengambil air tanah bagi masyarakat kecil dan rumah- rumah
perorangan sebagai air minum dengan kedalaman 7-10 meter dari permukaan tanah.
Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dari
permukaan tanah, sehingga dapat dengan mudah terkena kontaminasi melalui
rembesan. Umumnya rembesan berasal dari tempat buangan kotoran manusia
kakus/jamban dan hewan, juga dari limbah sumur itu sendiri, baik karena lantainya
maupun saluran air limbahnya yang tidak kedap air. Keadaan konstruksi dan cara
pengambilan air sumur pun dapat merupakan sumber kontaminasi, misalnya sumur
dengan konstruksi terbuka dan pengambilan air dengan timba. Sumur dianggap
mempunyai tingkat perlindungan sanitasi yang baik, bila tidak terdapat kontak

langsung antara manusia dengan air di dalam sumur (Depkes RI, 1985).

Keberadaan sumber air ini harus dilindungi dari aktivitas manusia ataupun hal
lain yang dapat mencemari air. Sumber air ini harus memiliki tempat (lokasi) dan
konstruksi yang terlindungi dari drainase permukaan dan banjir. Bila sarana air bersih
ini dibuat dengan memenuhi persyaratan kesehatan, maka diharapkan pencemaran
dapat dikurangi, sehingga kualitas air yang diperoleh menjadi lebih baik (Waluyo,
2009 : 137).

Dari segi kesehatan penggunaan sumur gali ini kurang baik bila cara
pembuatannya tidak benar-benar diperhatikan, tetapi untuk memperkecil
kemungkinan terjadinya pencemaran dapat diupayakan pencegahannya, pencegahan-
pencegahan ini dapat dipenuhi dengan memperhatikan syarat-syarat fisik dari sumur
tersebut yang didasarkan atas kesimpulan dari pendapat beberapa pakar di bidang ini,
diantaranya lokasi sumur tidak kurang dari 10 meter dari sumber pencemar, lantai
sumur sekurang-kurang berdiameter 1 meter jaraknya dari dinding sumur dan kedap

air, saluran pembuangan air limbah minimal 10 meter dan permanen, tinggi bibir

13
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sumur 0,8 meter, memiliki cincin (dinding) sumur minimal 3 meter dan memiliki

tutup sumur yang kuat dan rapat (Indan, 2000: 45).
2.6. Kualitas Airtanah

Kondisi kualitas air di suatu tempat tentu berbeda dengan kondisi kualitas air di
tempat lain. Kondisi kualitas air terpengaruh oleh faktor- faktor yang secara umum
dapat dikategorikan menjadi faktor alami dan non-alami (manusia), diuraikan sebagai

berikut :
a. Iklim

Curah hujan dan kualitasnya yang jatuh ke permukaan bumi dan merupakan
bagian dari siklus hidrologi sangat berpengaruh terhadap kualitas air di suatu wilayah.
Sebagai contoh, kualitas air hujan di daerah pantai tentunya berbeda dengan kualitas
air hujan di pegunungan. Contoh lain adalah hujan yang jatuh di daerah beriklim

tropis akan berbeda pula dengan hujan yang jatuh di daerah dengan iklim kutub.
b. Batuan / geologi

Komposisi kimia air, terutama airtanah merupakan kombinasi dari air hujan
yang jatuh ke dalam tanah dan terjadinya reaksi-reaksi kimia antara air dan mineral
batuan penyusun akuifer tempat air berada. Beberapa proses kimia antara air sebagai
media pelarut dan mineral batuan dapat membuat komposisi kimia air berubah dari

satu tempat ke tempat yang lain.
¢. Waktu

Komposisi kimia air juga tergantung dari waktu tinggal (residence time) air di
dalam media untuk bereaksi dengan mineral batuan. Semakin lama air berada di
dalam tanah, maka semakin lama pula air bereaksi dengan mineral batuan. Akibatnya,
jumlah unsur yang terlarut dalam air akan semakin banyak dan mempengaruhi
komposisi kimia air. Sebagai contoh adalah airtanah yang terdapat pada cekungan

(basin) yang sangat luas dimana gerakan airtanah sangat lambat, komposisi unsur

14
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terlarutnya sudah sangat jenuh dan kadang-kadang terasa asin. Hal ini diakibatkan

lamanya waktu kontak airtanah dan mineral batuan.
d. Vegetasi

Tumbuhan mempunyai pengaruh yang positif terhadap kualitas air suatu
wilayah. Akar tumbuhan yang menyerap air dan kemudian ditranspirasikan menurut
Appelo dan Postma (1993) ternyata tidak menyerap semua ion yang ada dalam air
sehingga tentu saja merubah komposisi kimia dalam air. Selain itu vegetasi juga
menyerap gas dari atmosfer, seperti (SO,, NH;, dan NO,) sehingga akan merubah
pula komposisi air hujan sebagai komponen utama air yang ada di bumi (Jankowski,

2001).
e. Manusia

Faktor ini dapat dikategorikan sebagai faktor non-alami. Akhir-akhir ini, faktor
manusia ini merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kondisi kualitas air
di suatu wilayah. Adanya polusi air seperti nitrat dari limbah rumah tangga, hujan
asam, limbah industri dan tempat pembuangan sampah merupakan contoh paling
mutakhir bahwa aktivitas manusia mampu merubah komposisi kualitas air secara

cepat.

Berdasarkan =~ Peraturan ~ Menteri  Kesehatan =~ Repbulik  Indonesia
No0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air

yang aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisika dan kimia.
2.6.1 Parameter Fisika

Parameter fisika yang digunakan untuk menguji kualitas airtanah yaitu warna,
rasa, bau, suhu, daya hantar listrik (konduktivitas), dan zat terlarut (TDS). Adapun

penjelasan dari masing — masing parameter sebagai berikut :
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2.6.1.1. Warna

Warna di dalam air terbagi dua, yakni warna semu (apparent color) adalah
warna yang disebabkan oleh partikel-partikel penyebab kekeruhan (tanah, pasir, dan
lain-lain), partikel halus besi, mangan, partikel-partikel mikroorganisme, warna
industri, dan lain-lain. Kedua adalah warna sejati (true color) adalah warna yang
berasal dari penguraian zat organik alami, yakni humus, lignin, tanim, dan asam
organik lainnya. Penghilangan warna secara teknik dapat dilakukan dengan berbagai
cara, diantaranya yaitu koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, oksidasi, reduksi,
bioremoval, dan terapan elektro. Tingkat zat warna air dapat diketahui melalui
pemeriksaan laboratorium dengan metode fotometrik. Untuk standar air bersih
diharapkan zat warna < 50 TCU dan untuk standar air minum maksimum 15 TCU

kandungan zat warna.
2.6.1.2. Rasa

Rasa biasanya disebabkan oleh adanya bahan-bahan organik yang membusuk,
tipe-tipe tertentu organisme mikroskopik, serta persenyawaan- persenyawaan kimia
seperti phenol. Bahan-bahan yang mempengaruhi rasa air dapat berasal dari berbagai
sumber. Intensitas rasa meningkat bila terdapat klorinasi, karena pengukuran rasa
tergantung pada reaksi idividu sehingga hasil yang dilaporkan tidak mutlak. Untuk

standar air minum dan air bersih diharapkan air tidak berasa.
2.6.1.3. Bau

Air minum yang berbau, selain tidak estetis juga tidak disukai oleh masyarakat.
Bau air dapat memberi petunjuk terhadap kualitas air, misalnya bau amis dapat
disebabkan oleh adanya algae dalam air tersebut. Berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan RI Nomor 492 / Menkes / Per/IV / 2010, diketahui bahwa syarat air

minum yang dapat dikonsumsi manusia adalah tidak berbau.
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2.6.1.4. Suhu

Suhu air akan mempengaruhi penerimaan masyarakat akan air tersebut dan
dapat pula mempengaruhi reaksi kimia dalam pengolahannya terutama apabila
temperatur sangat tinggi. Temperatur yang diinginkan adalah + 3°C. Iklim setempat
atau jenis dari sumber- sumber air akan mempengaruhi temperatur air. Disamping itu,
temperatur pada air akan mempengaruhi secara langsung toksisitas banyaknya bahan
kimia pencemar, pertumbuhan mikroorganisme, dan virus. Temperatur atau suhu air

diukur dengan menggunakan thermometer air.
2.6.1.5. Daya Hantar Listrik (DHL)

DHL merupakan kemampuan suatu cairan untuk menghantarkan arus listrik.
DHL pada air merupakan ekspresi numerik yang menunjukkan kemampuan suatu
larutan untuk menghantarkan arus listrik. Oleh karena itu, semakin banyak garam-
garam terlarut yang dapat terionisasi, semakin tinggi pula nilai konduktivitas.
Besarnya nilai konduktivitas bergantung kepada kehadiran ion-ion anorganik, valensi,
suhu, serta konsentrasi total maupun relatifnya. Konduktivitas dinyatakan dengan
satuan p mhos/cm atau p Siemens/cm. Dalam analisis air, satuan yang biasa
digunakan adalah pmhos/cm. Air suling (aquades) memiliki nilai konduktivitas
sekitar 1 pmhos/cm, sedangkan perairan alami sekitar 20 — 1500 pmhos/cm (Effendi,

2003).
2.6.1.6. Zat Padat Terlarut (TDS)

Muatan padat terlarut (TDS) adalah seluruh kandungan partikel baik berupa
bahan organik maupun anorganik yang terlarut dalam air. Bahan-bahan tersuspensi
dan terlarut pada perairan alami tidak bersifat toksik, akan tetapi jika berlebihan dapat
meningkatkan kekeruhan selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya matahari ke
kolom air dan akhirnya akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis di perairan.
Perbedaan pokok antara kedua kelompok zat ini ditentukan melalui ukuran atau

diameter partikel-partikelnya.
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2.6.2. Parameter Kimia

Parameter kimia yang digunakan untuk menguji kualitas airtanah yaitu nilai pH
dan komposisi ion mayor. Adapun penjelasan dari masing — masing parameter

sebagai berikut :
2.6.2.1. Aktivitas Ion Hidrogen (pH)

pH merupakan aktivitas relatif ion hidrogen dalam larutan (WHO, 2006) dan
menyatakan intensitas keasaman atau alkalinitas dari suatu cairan encer dan mewakili
konsentrasi hidrogen ionnya. Nilai pH berkisar antara 0 — 14 dimana pH dibawah 7
bersifat asam, pH diatas 7 bersifat basa dan nilai pH 7 adalah netral. Air minum
sebaiknya memiliki pH netral, tidak asam atau basa untuk mencegah terjadinya
pelarutan logam berat dan korosi jaringan distribusi air minum.pH standar dengan
nilai 6.5 — 8.5 merupakan kondisi optimum untuk makhuk hidup karena pH yang
terlalu asam atau terlalu basa akan mematikan makhuk hidup (Rahayu et al., 2009).
Berubahnya nilai pH diakibatkan oleh pencemaran yang dihasilkan oleh industri,
domestik atau kondisi alam. Air hujan sebagai sumber air sungai secara alami bersifat
asam (pH dibawah 7) biasanya sekitar 5.6 tetapi di beberapa daerah meningkat ke
tingkat yang lebih berbahaya antara pH 4 dan pH 5, akibat polutan di atmosfer yang
disebabkan oleh karbon hasil pembakaran fosil di udara (Khelmann,2003).

2.6.2.2. Ion Mayor

Ion mayor dikenal sebagai ion yang mempunyai persentase terbesar yang dapat
larut dalam air. Unsur atau ion mayor ini biasanya memiliki konsentrasi diatas 1 mg/I
dalam air. Secara alami, dikenal 7 ion mayor yang dapat larut dalam air yaitu : Ca™
(kalsium), Mg™ (magnesium), Na® (natrium), K (kalium), CI" (klorida), HCOs

(bikarbonat), dan SO4? (sulfat). Secara umum diklasifikasikan menjadi dua yaitu :

1. Kation

Kation merupakan unsur ion mayor yang bermuatan positif, terdiri dari Na"

(natrium), Ca™ (kalsium), Mg+2 (magnesium), dan K (kalium).
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a. Na" (Natrium )

Dalam bahasa Inggris dikenal sebagi sodium dengan notasi Na' (satu muatan
positif). Berat atom natrium adalah sebesar 22,99. Konsentrasi yang biasa larut dalam
airtawar adalah sebesar kurang dari 200 mg/I, sementara air laut mengandung lebih

dari 10000 mg/I (Jankowski, 2001).
b. Ca™* ( Kalsium )

Kalsium merupakan ion dominan yang berada pada semua mineral di bumi
yang mengandung metal. lon ini sangat penting untuk kelangsungan hidup tumbuhan
dan hewan. Dalam air yang masih bersifat alami ion ini mempunyai persentase yang
cukup besar. Sebagai contoh, pada air tawar jumlah kalsium biasanya kurang dari 100
mg/l, dan pada air laut dapat mencapai 400 mg/It, sementara pada air payau hasil
proses evaporasi dapat mencapai 75000 mg/I (Jankowski, 2001). Kalsium
mempunyai notasi Ca™ yang berarti mempunyai muatan positif berjumlah 2. Berat
atom kalsium adalah 40,078. Dalam air, kalsium dapat berupa larutan, gas, maupun

padatan tegantung dari fase/tingkat reaksi kimia yang terjadi.
c. MgJrz ( Magnesium )

Magnesium mempunyai muatan "> dengam notasi Mg dan berat atom 24,305.
Ion ini juga sangat penting untuk kelangsungan hidup makhluk hidup (Hem, 1985).
Sumber magnesium di alam menurut (Jankowski, 2001) sebagian besar terkandung
pada ferromagnesian mineral yang berwarna gelap seperti olivine, piroksin, amphibol
dan mika. Selain itu pada batuan sedimen, ion ini berasosiasi dengan ion-ion karbonat
pada mineral magnesit dan hidromagnesit, sementara pada batuan metamorf
magnesium terkandung dalam chlorite dan serpentin. Konsentrasi magnesium di air

biasanya kurang dari 50 mg/I, dan di laut dapat mencapai 1350 mg/I.
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d. K ( Kalium )

Kalium merupakan kation yang tidak dominan ditemukan dalam airtanah
terdapat dalam feldspar ortoklas, mika, dan feldspathoid leucid. Pada batuan
sedimen,kalium umumnya hadir sebagai feldspar, mika atau illit, dan mineral liat

lainnya.
1. Anion

Anion merupakan unsur ion mayor yang bermuatan negati, terdiri dari CI

(klorida), HCO5™ (bikarbonat), dan SO, (sulfat).
a. Cl " (Klorida)

Klorida atau lebih dikenal sebagai chloride merupakan salah satu ion negatif
(anion) terpenting di alam. Klorida mempunyai muatan negatif berjumlah satu dengan
notasi Cl dan berat atom = 35,453. Sumber utama Cl di bumi adalah dari air laut
yang terbawa angin ke darat setelah diuapkan oleh sinar matahari dan jatuh ke bumi.
Jumlah kandungan klorida dalam air sekitar 25 mg/I dan di laut dapat mencapai
350000 mg/I. Sumber klorida yang utama adalah batuan sedimen terutama hasil
evaporasi. Pada batuan beku hampir tidak ditemukan unsur ini terlarut dalam air,
kecuali pada jumlah yang sangat kecil. Selain itu mineral utama penghasil klorida

adalah halite dan silvit.
b. HCOj5 ( Bikarbonat )

Sebagian besar unsur bikarbonat dapat berasal dari batuan kapur dan dolomitte
tetapi tidak menutup kemungkinan senyawa bikarbonat berasal dari batuan lain.
Bikarbonat dari batuan kapur umumnya mudah mengalami pelarutan oleh adanya air
hujan yang masuk ke dalam rekahan batuan, yang selanjutnya dapat membentuk
sungai bawah tanah ataupun goa-goa bawah tanah dengan berbagai ornamen goa

seperti stalagmit dan stalagtit (Karmono dan Cahyono, 1978 dalam Prabowo, 2007).
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¢. SO47% (Sulfat )

Sulfat berasal dari pembusukan sampah, pembusukan zat yang mengandung
belerang, penurunan kadar campuran belerang menjadi sulfida sehingga
menghasilkan bau yang tidak sedap (Kristiadi, 2008). Air yang mengandung sulfat
dengan konsentrasi 500 mg/L akan terasa pahit, dan dengan konsentrasi sekitar 1000
mg/L akan memberikan efek pencahar (C.N Durfer and E.Baker, 1964 dalam Todd,
2005). Pada suatu akuifer yang mengandung banyak oksigen (lingkungan oksidasi),
sulfur akan membentuk formasi dengan 4 oksigen membentuk suatu anion yang

dikenal sebagai sulfat dengan berat atom sebesar 96,062 atm.

Parameter fisika dan kimia standar air minum berdasarkan Permenkes

No0.492/MENKES/PER/IV/2010, dapat dilihat pada (Tabel 2.1).

Tabel 2.1 Parameter Fisika dan Kimia Standar Air minum (Sumber : PERMENKES
No0.492/MENKES/PER/IX/2010)

No Jenis Parameter Satuan | Kadar maksimum yang
di perbolehkan
a. Parameter Fisik
1. Bau Tidak berbau
2. Warna TCU Tidak
berwarna
3. Total Zat Padat Terlarut (TDS) mg/1 500
4. Rasa Tidak berasa
5. Suhu °C Suhu udara +
30°C
b. Parameter Kimia
1.pH 6,5-8.,5
2. Natrium mg/1 200
3. Bikarbonat mg/1 500
4. Klorida mg/l 250
5. Sulfat mg/l 250
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian
Berikut hal-hal yang menjadi objek penelitian :

1. Kondisi level airtanah, meliputi topografi dan ketinggian muka airtanah.

2. Kondisi fisika airtanah.

3. Kondisi kimia airtanah.

4. Kondisi hidrokimia airtanah.
3.2. Alat dan Bahan Penelitian

Adapun peralatan dan bahan yang digunakan dalam pengambilan data
dilapangan terdiri dari :

1. Peta topografi

2. Global Positioning System (GPS)

3. Alat-alat tulis

4. Kamera

5. Young Sustainable Impact (Y SI)

6. Rol meter

7. Botol kosong 1 L

8. Aquades

3.3. Metode Penelitian
3.3.1 Tahap Persiapan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan informasi dan

data sekunder daerah penelitian, studi literatur mengenai metode yang akan
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digunakan, dan pengurusan surat izin, mulai dari tingkat universitas sampai

pemerintahan daerah setempat.
3.3.2. Tahap Pengambilan Data

Tahap ini dilakukan peninjauan secara langsung dan cermat di lokasi penelitian

yang terdiri dari :
1. Menentukan lokasi yang harus diamati kedalaman muka airtanahnya.
2. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian.
3. Melakukan pengukuran kedalaman sumur dengan menggunakan meteran.
4. Melakukan pengukuran muka airtanah dengan menggunakan meteran.
5. Melakukan pengukuran kedalaman air dengan menggunakan meteran.
6. Melakukan penyalinan data dari hasil pengamatan.

Pengukuran sumur berpedoman pada model (Gambar3. ) yang telah dibuat
sebelumnya (Putra, 2016).

Gambar 3.1 Model Pengukuran Sumur Gali (Putra & Yuskar, 2016)
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Berikut keterangan gambar model pengukuran sumur gali :

a. Jarak bagian atas cincin sumur dan dasar sumur.

b. Jarak antara permukaan air dan dasar sumur.

c. Jarak antar bagian atas cincin sumur dengan air di dalam sumur.
d. Jarak antara bagian atas cincin dengan permukaan tanah.

e. Jarak antara permukaan tanah dengan permukaan air di dalam sumur.
3.3.3. Tahap Analisis Data
3.3.3.1. Metode Tiga Titik

Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan prinsip dasar yang menyatakan
bahwa gabungan dari tiga titik atau lebih dapat membentuk sebuah bidang dengan
arah tertentu. Terdapat 2 jenis tipe masalah yang dijumpai dalam menggunakan
metode 3 titik ini yaitu titik berada pada ketinggian yang sama atau ketiga titiknya

berada pada elevasi yang berbeda.

Langkah-langkah dalam menggunakan metode tiga titik yaitu, pertama tentukan
sumur yang memiliki kedalaman yang paling tinggi dan rendah, lalu hitung jaraknya
dan dihubungkan, setelah itu elevasi permukaan tanah dikurang dengan kedalaman air
sumur setiap titik. Nilai titik tertinggi dikurang dengan nilai titik terendah maka
didapat nilai L, nilai L dibagi dengan jarak sebenarnya dan didapat jumlah titik.
Jumlah titik ditambahkan dengan titik terendah sampai nanti nilainya sama dengan
titik ketiga dan dihubungkan,sehingga didapat SW4, tarik garis tegak lurus dari titik
tiga ke garis titik 1 dan 2 didapat SW5(Todd D.K. 1980).

Metode tiga titik ini merupakan salah satu cara untuk mengetahui arah aliran air
yang terdapat pada 3 sumur atau lebih. Setelah dilakukannya pengumpulan data
seperti elevasi permukaan tanah, kedalaman air sumur dasar akuifer dan panjang
sumur, maka bisa dilakukan tiga plot dari ketiga sumur tersebut. Ploting ketiga sumur
dilakukan dengan menentukan ketiga titik sumur dengan mengutarakan daerah

tersebut. Pada millimeter blok, setelah diplotkan diberi label tiap-tiap sumur dengan
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label SW untuk sumur dangkal dan DM untuk sumur dalam. Selanjutnya ditentukan
sumur yang airnya tinggi dan airnya yang rendah dari tiap sumur, setelah melakukan

perhitungan hydraulic gradient.
3.3.3.2. Kualitas Airtanah Layak Konsumsi

Peraturan Menteri Kesehatan RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 dalam pasal 1
ayat 1 menyatakan bahwa air layak konsumsi adalah air yang melalui proses
pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat
dipakai. Air yang baik untuk dikonsumsi tidak dapat hanya dinilai lewat kasat mata
manusia saja namun ada beberapa parameter air harus memenuhi standar baku mutu
air layak konsumsi yang meliputi parameter fisik, kimiawi, biologi. Jadi kualitas air
yang digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan air layak konsumsi harus
memenuhi persyaratan air minum sesuai dengan peraturan undang-undang yang

berlaku dan layak minum apabila dimasak.
3.3.3.3. Analisis Fasies Airtanah
1. Metode Klasifikasi Kurlov

Metode klasifikasi yang dikemukakan oleh Kurlov sangat praktis dan dengan
cepat dapat menentukan kelas airtanah. Penamaan kelas air ditentukan oleh

kandungan ion yang mempunyai jumlah > 25%.

Prosedurnya : satuan mg/1 diubah menjadi epj (ekuivalen per juta), yaitu

1 mole # of equivalent

m
Equivalent/liter = concentration(—g) X -
l atomic or molucelar wt mole

2. Metode Korelasi dengan Diagram Stiff

Metode korelasi dengan menggunakan diagram stiff dapat untuk
menghubungkan atau mengkorelasikan airtanah secara tegak pada satu lubang bor

mulai dari airtanah teratas sampai yang terbawah atau secara mendatar pada akuifer
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yang sama. Dengan menghubungkan titik-titik yang mempunyai besaran epj pada

Cations
{megiL)

Anians
[meglL)

10 5

(e o I I B

10

il 5

Cl

HCO3

204

Gambar 3.2 Metode Korelasi dengan Diagram Stiff

Prosedur : Plot anion dan kation pada kertas millimeter : sumbu x = nilai ion

(dalam epj), sumbu y = jenis ion. Kation berada disebelah kiri sumbu y, sedangkan

anion berada disebelah kanan sumbu y. Hubungkan antar ion seperti pola stiff.

3. Metode Analisis dengan Diagram Trillinier Piper

Metode analisis dengan diagram trilinier piper penting untuk pembelajaran

genetik airtanah. Diagram ini untuk mengetahui sumber unsur penyusun yang terlarut

dalam airtanah, perubahan atau modifikasi sifat air yang melewati suatu wilayah

tertentu serta hubungannya dengan permasalahan geokimia.

Prosedur

menentukan tipe airtanah.

: plot masing-asing data dalam % ke diagram di bawah ini untuk

% unsur =

meq

[ unsur anion dan kation

meq/l

t

total anion dan kation

X 100%
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me

CATIONS a7 ANTONS

Gambar 3.3 Metode Korelasi dengan Diagram Trillinier Piper

3.3.4. Tahap Interpretasi Data

Interpretasi data dilakukan pada data analisa laboratorium dan data yang sudah
diolah. Pada tahap ini mulai dilalukan interpretasi dari semua data yang diperoleh
dengan melalukan rekrontuksi dan penarikan kesimpulan. Parameter kualitas airtanah

yang layak dikonsumsi berdasarkan PERMENKES RI No0.492/Menkes/Per/IV/2010.
3.3.5. Tahap Penyusunan Laporan

Tahap penyusunan laporan merupakan tahapan terakhir yang dilakukan setelah
proses pengolahan dan anilisis data laboratorium berdasarkan PERMENKES RI
No.492/Menkes/Per/IV/2010, kemudian dilanjutkan dengan penulisan laporan yang
disajikan dalam bentuk tulisan ilmiah. Adapun diagram alir penelitian dapat dilihat

pada (Gambar 3.4).
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Ketersedian Data

Lokasi penelitian terletak di Desa Teluk Nilap, Kecamatan Kubu Babussalam,
Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau dengan luas wilayah 6,78 Km® dengan
ketersedian data sebanyak 20 sumur gali. Secara astronomi, daerah ini terletak pada

koordinat 2° 0'27.82" - 2° 1'48.56" LU dan 100°37'24.65" - 100°38'43.84" BT.

Ketersedian data dapat dilihat pada (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Ketersedian Data

Lokasi Sumur Bagian Sumur (m)

o Longitude Latitude El(er:/l?si a b c d e Mat
1 2°1'41.90" | 100°37'53.80" g/ R 2 12 | 0.7 | 05 6.5
2 2°1'38.70" | 100°37'51.50" 8 334 1224 1.1 {094 |0.16 | 7.84
3 2°1'38.00" | 100°37'53.90" 7 3.7 | 14 | 23 | 058|172 | 528
4 2°120.90" | 100°38'23.00" 6 2 1 1 0 1 5
5 2°1'17.10" | 100°38'26.20" 6 1.7 | 0.8 | 09 0 0.9 5.1
6 2°1'10.80" | 100°38'37.10" 6 1.7 | 0.8 | 0.9 0 0.9 5.1
7 2°1'06.10" | 100°38'39.90" 7 35 1055|295 | 0.7 |225| 4.75
8 2°0'47.50" | 100°38'32.10" 7 1.7 | 115|055 0 |055| 645
9 2°0'44.40" | 100°38'30.50" 8 22 1 1.2 0 1.2 6.8
10 | 2°0'36.00" | 100°3827.50" 7 1.5 ] 0.6 | 09 0 0.9 6.1
11 2°0'47.70" | 100°37'54.60" 7 35 1136|214 | 0.8 | 1.34| 5.66
12 | 2°0'52.01" | 100°37'43.00" 4 1.5 | 0.5 1 0 1 3
13 2°0'48.70" | 100°37'40.90" 4 37 1209 | 1.61| 1.1 |0.51 | 3.49
14 | 2°0'43.80" | 100°37'37.50" 6 1.1 | 0.6 | 0.5 0 0.5 55
15 | 2°0'30.80" | 100°37'30.70" 3 296 1095]1095| 0 |095| 2.05
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16 | 2°1'05.01" | 100°37'38.00" 6 26 | 09 | 09 0 0.9 5.1
17 | 2°1'28.40" | 100°37'44.50" 5 14 | 06 | 0.6 0 0.6 4.4
18 | 2°1'45.10" | 100°37'31.00" 5 26 | 09 | 09 0 0.9 4.1
19 | 2°0'57.60" | 100°37'56.40" 5 3.15| 1.6 | 1.6 | 0.67 | 0.93 | 4.07
20 | 2°0'35.00" 100°38'9.20" 5 168|112 112 0 |1.12| 3.88

4.2. Arah Persebaran Airtanah

Berdasarkan data muka airtanah di daerah penelitian, maka dapat diketahui arah
persebaran airtanah. Dari data tersebut, nilai muka airtanah paling tinggi berada di
sumur stasiun 2 dengan nilai 7.84 meter yang terletak pada bagian Utara daerah
penelitian dan nilai muka airtanah paling rendah berada di sumur stasiun 15 dengan
nilai 2.05 meter yang terletak pada bagian Baratdaya daerah penelitian (Gambar

4.1).

Peta Arah Aliran Airtanah Daerah Desa Teluk Nilap

1003740 E 10038°0"E 10038°20°E 10038°40°E

51

2‘1':0""
Pl ]

20N
s
T
22N

10N
.
T
10N

Zoan
H
T
2040°N

100°3T40°E 10FIETE 100IEIE 10073840°E
= Kontur Airtanah Lokasi Sumur Skala 1:9,500 ﬂ

=2.5= Elevasi Muka Airtanah . - e _cc-gu-:-;

Gambar 4.1 Peta Arah Aliran Airtanah
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Dilihat dari peta kontur daerah penelitian, terdapat pusat sebaran airtanah dan
pusat aliran airtanah. Pusat sebaran airtanah terletak di stasiun 2, dengan aliran
mengarah kearah Baratlaut menuju stasiun 18 dan kearah Tenggara menuju stasiun 4.
Pusat aliran airtanah terletak di stasiun 12 dan stasiun 15. Pada stasiun 12, air
mengalir dari arah Timur, tepatnya pada stasiun 9 dari arah Selatan pada stasiun 14
dan dari arah Timurlaut pada stasiun 7. Pada stasiun 15, air mengalir dari arah Utara

pada stasiun 14 dan dari arah Timur pada stasiun 9 .
4.3. Analisis Kualitas Airtanah Bardasarkan Paremeter Fisika

Kualitas fisika airtanah dapat diketahui dari indikator warna, bau, rasa, suhu,

zat padat terlarut (TDS), dan daya hantar listrik (DHL).
4.3.1. Warna

Warna air yang didapat pada daerah penelitian terbagi menjadi 4 jenis warna,
yaitu bening (tidak berwarna), coklat, kuning, dan keruh. Air dengan warna bening
sebanyak 2 stasiun, warna coklat sebanyak 5 stasiun, warna kuning sebanyak 3

stasiun, dan keruh sebanyak 10 stasiun (Tabel 4.2).

Tabel 4.2 Warna Airtanah

Sumur Warna Keterangan Sumur Warna Keterangan
Stl Bening Layak Stl1 Keruh Tidak Layak
St2 Keruh Tidak Layak St12 Keruh Tidak Layak

St3 Coklat Tidak Layak St13 Bening Layak
St4 Keruh Tidak Layak St14 Keruh Tidak Layak
St5 Coklat Tidak Layak St15 Kuning Tidak Layak
St6 Keruh Tidak Layak Stl6 Keruh Tidak Layak
St7 Keruh Tidak Layak St17 Kuning Tidak Layak
St8 Coklat Tidak Layak St18 Coklat Tidak Layak
St9 Keruh Tidak Layak St19 Keruh Tidak Layak
St10 Kuning Tidak Layak St20 Coklat Tidak Layak
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Berdasarkan Permenkes No.492/MENKES/PER/IV/2010, syarat warna air yang
layak dikonsumsi adalah bening/tidak berwarna. Terkait peraturan tersebut,
persentase air yang layak di konsumsi sebanyak 10% yang tedapat di stasiun 1 dan
stasiun 13. Persentase air yang tidak layak konsumsi sebanyak 90% di karenakan

memiliki warna yang tidak sesuai peraturan tersebut yaitu kuning, coklat dan keruh

(Gambar 4.2).

Warna

H Bening ®Kuning # Keruh m Coklat

Gambar 4.2 Diagram Persentase Warna Airtanah

Pada peta persebaran warna airtanah, stasiun dengan warna airtanah bening
ditandai dengan warna biru, stasiun dengan warna airtanah kuning ditandai dengan
warna merah, stasiun dengan warna airtanah keruh ditandai dengan warna kuning,
dan stasiun dengan warna airtanah coklat ditandai dengan warna coklat (Gambar

4.3).
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PETA WARNA AIRTANAH DESA TELUK NILAP

1003740"E 10038'0"E 10038'20"E 10038°40"E

4.5 b, 52

21'40°N
L
T
2140"N

i

21°20°N
i

2120"N

@55

10N
L

L}
Z10°N

040N

2°0°40°N

100°37°40°E 100'38°0°E 100'38°20°E 100°38'40"E
—— Kontur Airtanah ® Kuning ® Bening Skala 1:9,500 i
-2,5~ Elevasi Muka Airtanah ® Coklat Keruh l

[ == 5
0 las 250 ﬁ 250 1000

Gambar 4.3 Peta Warna Airtanah
4.3.2. Bau

Faktor geologi yang mempengaruhi bau airtanah di daerah penelitian adalah
aktifitas limbah rumah tangga masyarakat yang meresap dan terbawa masuk melalui
air hujan menyatu dengan airtanah. Hal ini ditandai dengan adanya limbah rumah
tangga yang berdada sangat dekat dengan sumur gali tersebut. Dari hasil analisis
airtanah daerah penelitian di peroleh 2 stasiun dengan air yang berbau dan 18 stasiun

dengan air yang tidak berbau (Tabel 4.3).
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Tabel 4.3 Bau Airtanah

Sumur Bau Keterangan Bau Warna Keterangan
Stl Tidak Berbau Layak St11 Tidak Berbau Layak
St2 Tidak Berbau Layak St12 Tidak Berbau Layak
St3 Tidak Berbau Layak St13 Tidak Berbau Layak
St4 Tidak Berbau Layak St14 Tidak Berbau Layak
St5 Tidak Berbau Layak St15 Tidak Berbau Layak
St6 Tidak Berbau Layak St16 Tidak Berbau Layak
St7 Tidak Berbau Layak St17 Tidak Berbau Layak

St8 Tidak Berbau Layak St18 Berbau Tidak Layak
St9 Tidak Berbau Layak St19 Tidak Berbau Layak
St10 Berbau Tidak Layak St20 Tidak Berbau Layak

Berdasarkan Permenkes No0.492/MENKES/PER/IV/2010, syarat bau air yang

layak dikonsumsi adalah tidak berbau. Terkait peraturan tersebut, persentase air yang

layak di konsumsi sebanyak 90% dan persentase air yang tidak layak konsumsi

sebanyak 10% (Gambar 4.4).

Bau

B Berbau

H Tidak Berbau

Gambar 4.4 Diagram Persentase Bau Airtanah
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Pada peta persebaran bau airtanah, stasiun dengan airtanah yang memiliki bau
ditandai dengan warna merah, stasiun dengan airtanah yang tidak berbau ditandai

dengan warna kuning (Gambar 4.5).
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Gambar 4.5 Peta Bau Airtanah
4.3.3. Rasa

Faktor geologi yang mempengaruhi rasa pada airtanah daerah penelitian adalah
tanah yang terdapat di daerah tersebut merupakan tanah gambut, dekomposisi dari
bahan-bahan organik. Analisis rasa dilakukan secara langsung di lapangan, dimana

terdapat 4 stasiun dengan rasa tawar dan 16 stasiun dengan rasa payau (Tabel 4.4).

35



UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Tabel 4.4 Rasa Airtanah

Sumur Rasa Keterangan Sumur Rasa Keterangan
Stl1 Tawar Layak St11 Payau Tidak Layak
St2 Tawar Layak St12 Payau Tidak Layak

St3 Tawar Layak St13 Tawar Layak
St4 Payau Tidak Layak St14 Payau Tidak Layak
St5 Payau Tidak Layak St15 Payau Tidak Layak
St6 Payau Tidak Layak St16 Payau Tidak Layak
St7 Payau Tidak Layak St17 Payau Tidak Layak
St8 Payau Tidak Layak St18 Payau Tidak Layak
St9 Payau Tidak Layak St19 Payau Tidak Layak
St10 Payau Tidak Layak St20 Payau Tidak Layak

Berdasarkan Permenkes No.492/MENKES/PER/IV/2010, syarat rasa air yang
layak dikonsumsi adalah tidak memiliki rasa (tawar). Terkait peraturan tersebut,
persentase air yang layak di konsumsi sebanyak 20% dan persentase air yang tidak

layak konsumsi sebanyak 80% (Gambar 4.6).

Rasa

B Tawar M Payau

Gambar 4.6 Diagram Persentase Rasa Airtanah
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Pada peta persebaran rasa airtanah, stasiun dengan airtanah yang memiliki rasa
tawar ditandai dengan warna merah dan stasiun dengan airtanah yang memiliki rasa

besi ditandai dengan warna kuning (Gambar 4.7).
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Gambar 4.7 Peta Rasa Airtanah
4.3.4. Suhu

Suhu bisa dipengaruhi baik secara langsung ataupun tidak langsung, dan suhu
sangat dipengaruhi oleh sinar matahari. Suhu air sangat berpengaruh terhadap jumlah
oksigen terlarut di dalam air. Selain itu, suhu air juga memiliki peranan penting
dalam proses fisika, kimia, dan biologi air, sehingga perubahan suhu akan berakibat
burubahnya proses fisika, kimia, dan biologi. Berdasarkan hasil dari data lapangan di

daerah penelitian, di peroleh data suhu sebagai berikut (Tabel 4.5).
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Tabel 4.5 Suhu Airtanah

Sumur Suhu Keterangan Sumur Suhu Keterangan
Stl 28.2 Layak St11 28.3 Layak
St2 28.8 Layak St12 28.4 Layak
St3 29.2 Layak St13 28.4 Layak
St4 28 Layak St14 28.5 Layak
St5 28 Layak St15 28.5 Layak
St6 28.7 Layak St16 28.6 Layak
St7 28.2 Layak St17 28.6 Layak
St8 28.1 Layak St18 28.5 Layak
St9 28.2 Layak St19 28.4 Layak

St10 28.3 Layak St20 28.6 Layak

Berdasarkan Permenkes No.492/MENKES/PER/IV/2010, suhu airtanah yang
baik berkisar 26°C — 30°C. Terkait peraturan tersebut, semua sampel air layak untuk
dikonsumsi karena rata-rata suhu yang dimiliki berada di angka 28°C — 29°C

(Gambar 4.8).

Suhu

Gambar 4.8 Diagram Persentase Suhu Airtanah
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Pada peta persebaran suhu airtanah, stasiun dengan airtanah yang memiliki

suhu 26°C — 30°C ditandai dengan warna kuning (Gambar 4.9).
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Gambar 4.9 Peta Suhu Airtanah

4.3.5. Zat Padat Terlarut (TDS)

TDS atau besar jumlah padatan terlarut merupakan jumlah dari material padat
yang terlarut di dalam air. TDS tidak menyebabkan kekeruhan pada air karena

keseluruhan padatan terlarut secara merata dengan jumlah yang sangat kecil.

Berdasarkan hasil analisis data dari 20 sampel, didapatkan nilai TDS tertinggi yaitu
1553 mg/l yang terletak di stasiun 5, sedangkan nilai TDS terendah yaitu 236.5 mg/l
yang terletak di stasiun 3 (Tabel 4.6).
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Tabel 4.6 TDS Airtanah

Sumur | TDS (mg/l) | Keterangan Sumur TDS (mg/l) | Keterangan
Stl 304.6 Layak St11 885 Tidak Layak
St2 469 Layak St12 713 Tidak Layak
St3 236.5 Layak St13 590 Tidak Layak
St4 898 Tidak Layak St14 506 Tidak Layak
St5 1533 Tidak Layak St15 646 Tidak Layak

St6 418.6 Layak St16 491 Layak

St7 858 Tidak Layak St17 266.2 Layak

St8 958 Tidak Layak St18 283.4 Layak
St9 452.7 Layak St19 788 Tidak Layak
St10 378.9 Layak St20 586 Tidak Layak

Berdasarkan Permenkes No0.492/MENKES/PER/IV/2010, zat padat terlarut
(TDS) dalam air yang layak berjumlah maksimum 500 mg/l. Terkait peraturan
tersebut, terdapat 9 stasiun yang memiliki kelayakan dan boleh diminum dengan
persentase 45% dan 11 stasiun yang tidak memilik kelayakan dan tidak boleh

diminum dengan persentase 55% (Gambar4.10).

TDS

m >500mg/I

M <500mg/I

Gambar 4.10 Diagram Persentase TDS Airtanah
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Pada peta sebaran airtanah, nilai TDS tertinggi terdapat di bagian tenggara —

baratdaya daerah penelitian, sedangkan nilai TDS terendah terdapat di bagian

baratlaut daerah penelitian (Gambar 4.11).
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Gambar 4.11 Peta Zonasi Airtnah Berdasarkan Parameter TDS

4.3.6. Daya Hantar Listrik (DHL)

Daya hantar listrik (DHL) adalah ukuran kemampuan suatu zat menghantarkan

arus listrik dalam temperatur tertentu yang dinyatakan dalam mikromohs per

sentimeter (umhos/cm). Satuan yang lebih umum digunakan adalah mikroSiemens

(uS/cm). Untuk menghantarkan arus listrik, ion-ion bergerak dalam larutan

memindahkan muatan listriknya (ionic mobility) yang bergantung pada ukuran dan

interaksi antar ion dalam larutan.

Berdasarkan hasil analisis data dari 20 sampel, didapatkan nilai DHL tertinggi

yaitu 2494 uS/cm yang terletak di stasiun 5, sedangkan nilai DHL terendah yaitu

392.8 uS/cm yang terletak di stasiun 3 (Tabel 4.7).
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Tabel 4.7 DHL Airtanah
Sumur | DHL Klasifikasi Sumur | DHL Klasifikasi

(nS/cm) Mandel, 1981 (uS/cm) Mandel,1981)
Stl 497 Airtanah segar St11 1447 Airtanah segar
St2 774 Airtanah segar St12 1167 Airtanah segar
St3 392.8 Airtanah segar St13 968 Airtanah segar
St4 1460 Airtanah segar St14 830 Airtanah segar
St5 2494 Airtanah tidak segar St15 1060 Airtanah segar
St6 690 Airtanah segar St16 807 Airtanah segar
St7 1400 Airtanah segar St17 438.5 Airtanah segar
St8 1562 Airtanah segar St18 465 Airtanah segar
St9 739 Airtanah segar St19 1292 Airtanah segar
St10 620 Airtanah segar St20 964 Airtanah segar

Berdasarakan klasifikasi Mandel (1981), jenis air segar memiliki nilai DHL
antara 30-2000 pS/cm. Terkait klasifikasi tersebut dan hasil analisis (Tabel 4.7),
terdapat 19 stasiun memiliki jenis airtanah segar dengan persentase 95% dan 1 stasiun
memiliki jenis airtanah tidak segar terdapat di stasiun 5 dengan persentase 5%

(Gambar 4.12).

DHL

m Segar M Tidak segar

5%

Gambar 4.12 Diagram Persentase DHL Airtanah
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Pada peta sebaran airtanah, nilai DHL tertinggi terdapat di bagian tenggara —

baratdaya daerah penelitian, sedangkan nilai DHL terendah terdapat di bagian

baratlaut daerah penelitian (Gambar 4.13).
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Gambar 4.13 Peta Zonasi Airtnah Berdasarkan Parameter DHL

4.3.7. Hubungan TDS dan DHL

Setelah melakukan analisis parameter fisika, ditemukan hubungan antara

parameter TDS dan parameter DHL. TDS adalah besarnya jumlah zat terlarut dalam

air, sedangkan DHL adalah kemampuan suatu zat untuk menghantarkan listrik dalam

temperatur tertentu dan dinyatakan dalam mikroSiemen/sentimeter (uS/cm).

hubungan antara kedua parameter tersebut dapat dilihat pada (Gambar 4.14).
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Gambar 4.14 Peta Perbandingan antara TDS dan DHL

Berdasarkan hasil perbandingan pada peta di atas, dapat disimpulkan semakin
banyak nilai TDS yang terkandung dalam air, maka akan semakin tinggi DHL di
dalam air tersebut. Begitupun sebaliknya, semakin sedikit nilai TDS yang terkandung

dalam air, maka akan semakin rendah DHL di dalam air tersebut.

4.4. Analisis Kualitas Airtanah Berdasarkan Paremeter Kimia

Kualitas kimia airtanah dapat dilihat dari indikator nilai pH (Pollutan
Hydrogen). Berdasarkan hasil pengukuran sampel air di daerah penelitian, didapatkan

20 titik sumur, berikut parameter kimia yang digunakan :
4.4.1. pH (Pollutan Hydrogen)

Air minum sebaiknya memiliki pH netral, tidak asam/basa untuk mencegah
pelarutan logam berat dan korosi jaringan distribusi air minum. Perubahan pH air
dapat menyebabkan berubahnya warna, bau, dan rasa. pH standar untuk air minum
adalah 6.5 — 8.5. Nilai pH tertinggi pada daerah penelitian terdapat di stasiun 10
dengan nilai 6.46. Nilai pH terendah pada derah penelitian terdapat di stasiun 2
dengan nilai 5.39 (Tabel 4.9).
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Tabel 4.9 pH Airtanah

Sumur pH Keterangan Sumur pH Keterangan
Stl 6.5 Layak St11 6.07 Tidak Layak
St2 5139 Tidak Layak St12 504 Tidak Layak
St3 576 Tidak Layak St13 59 Tidak Layak
St4 6.13 Tidak Layak St14 598 Tidak Layak
St5 6.38 Tidak Layak St15 6.04 Tidak Layak
St6 N5 Tidak Layak St16 6.05 Tidak Layak
St7 6.05 Tidak Layak St17 LS Tidak Layak
St8 6.37 Tidak Layak St18 591 Tidak Layak
St9 6.04 Tidak Layak St19 6.1 Tidak Layak
St10 6.46 Tidak Layak St20 6.04 Tidak Layak

Berdasarkan Permenkes No.492/MENKES/PER/IV/2010, nilai pH yang layak
dan diperbolehkan untuk diminum adalah 6.5 — 8.5. Terkait peraturan tersebut,
terdapat 1 stasiun yang memiliki kelayakan dan boleh diminum dengan persentase
5% dan 19 stasiun yang tidak memilik kelayakan dan tidak boleh diminum dengan

persentase 95% (Gambar 4.15).

pH

m65-85 M<6.5

5%

Gambar 4.15 Diagram Persentase pH Airtanah
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Pada peta sebaran airtanah, hanya 1 stasiun yang memiliki nilai pH >6,5,

sedangkan 19 stasiun yang lainnya memiliki nilai pH <6.5 (Gambar 4.16).
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Gambar 4.16 Peta Sebaran Airtanah Berdasarkan Parameter pH

Hasil dari analisis parameter warna, bau, rasa, suhu, TDS, DHL, dan pH

airtanah daerah penelitian berdasarkan Permenkes No.492/MENKES/PER/IV/2010

tentang kualitas air minum, sehingga dapat ditentukan kualitas airtanah pada daeah

penelitian (Tabel 4.10).
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Tabel 4.10 Tabel Analisis Parameter Fisika dan Kimia
(Acuan : Permenkes No.492/MENKES/PER/IV/2010)

No |Warna Bau Rasa |Suhu | TDS |DHL | pH Keterangan
1| Bening | 198K 1y var | 282 | 3046 | 497 | 65 Layak diminum
Berbau
2 | keran | Tdak o oss | 469 | 774 | 539 | Tidak Layak diminum
Berbau
3 | Coklat | 193K N qugar 290 | 2365|3928 | 5.76 | 192k Layak diminum
Berbau
4 Keruh Tidak Besi | 28 | 898 | 1460 | 6.13 Tidak Layak diminum
Berbau
5 Coklat Tidak Besi 28 1 1533 | 2494 | 638 Tidak Layak diminum
Berbau
6 | Kerun | N9 I peg 1287|4186 | 690 | 5.65 | TidakLayak diminum
Berbau
7| Keruh | 193 ) peg 1282 | 858 | 1400 | 6.05 | 1192k Layak diminum
Berbau
8 | Coklat | Tidak Besi | 281 | 958 | 1562 | 637 | Tidak Layak diminum
Berbau
% | Keruh | 198" | pegi | 282 452.7| 739 | 6.04 | T'dakLayak diminum
Berbau
10 | Kuning | Berbau | Besi | 28.3 |378.9| 620 | 6.46 | Tidak Layak diminum
| pon | Tidak Besi | 283 | 885 | 1447 | 6.07 | Tidak Layak diminum
Berbau
121 gerun | 193K peg 1284 | 713 | 1167 | 5.94 | TidakLayak diminum
Berbau
13 Bening Tidak Tawar | 28.4 | 590 | 968 | 5.9 Tidak Layak diminum
Berbau
14} Kerun | 198k 1 peg 1985 | 's06 | 830 | 5.98 | TdakLayak diminum
Berbau
15 | Kuning | 198 1 peg 1285 | 646 | 1060 | 6.04 | T'dak Layak diminum
Berbau
16 Keruh Tidak _ 12861 491 807 | 6.05 Tidak Layak diminum
Berbau Besi
17 | Kuning | 116K .| 286 | 2662 | 4385 | 6.15 | Tidak Layak diminum
Berbau Besi
18 | Coklat Berbau Besi | 28.5 | 283.4 | 465 5.91 | Tidak Layak diminum
19 | wergn | Tidak 1934l 788 | 1202 | 61 | Tidak Layak diminum
Berbau Besi
20 | oklat | Tidak 1286 536 | 964 | 604 | Tidak Layak diminum
Berbau Besi

Berdasarkan Permenkes No0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang kualitas air
minum, hanya terdapat 1 stasiun yang layak untuk diminum yang terdapat di stasiun

(5%), dan 19 stasiun yang tidak layak untuk diminum (95%). Dari 19 stasiun yang
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tidak layak untuk diminum tersebut, maka dibandingkan lagi dengan Permenkes

tahun 2017 tentang standar baku air untuk sanitasi (Tabel 4.11).

(Acuan : Permenkes Tahun 2017 Tentang Standar Baku untuk Air Sanitasi)

Tabel 4.11 Tabel Analisis Parameter Fisika dan Kimia

No |Warna Bau Rasa |Suhu | TDS |DHL | pH Keterangan

1| Bening | 198K ) povvar | 282 | 30461 497 | 6.5 Bersih
Berbau

2 | Kot | WAk 10858 (L4690 [wa74 | 539 Tidak Bersih
Berbau

3| Coklat | 98K |y 1200 2365 | 3028 | 5.76 Jy 2« Bersih
Berbau

4| Kerun | 199K R | 28 | 898 | 1460 | 6.13 fdak Bersih
Berbau

5| Coklat | 193K | g | 28 | 1533 | 2494 | 638 Jlidal Bersih
Berbau

6 | Keruh | 193K ) peg 1287|4186 690 | 5.65 fidal Bersih
Berbau

7| Kerh | 93| peg 1282 | 858 | 1400 | 6.05 g dakBersih
Berbau

8 Coklat Tidak Beg ' 7284 Il b5:>- | BoRR 6 Tidak Bersih
Berbau

| Keruh | 93K | pogi 285 | 4527|739 6.04 Tidak Bersih
Berbau

10 | Kuning | Berbau Besi | 28.3 | 3789 | 620 | 6.46 Tidak Bersih

|y | Tidak Besi | 283 | 885 | 1447 | 6.07 Tidak Bersih
Berbau

12| Rerun | TG Basi | Y8\ | 13 L7 [ 5.94 Tidak Bersih
Berbau

13 Bening Tidak Tawar | 284 | 590 | 968 | 5.9 Tidak Bersih
Berbau

41 Kerun | 198K peg | 285 | 506 | 830 | 5.98 Tidak Bersih
Berbau

15 | Kuning | 193k ) pegi 1285 | 646 | 1060 | 6.04 Tidak Bersih
Berbau

16 | weruh Tidak 1os6 | 401 | 807 | 6.05 Tidak Bersih
Berbau Besi

7| Kuning | 19 .| 28.6 | 266.2 | 438.5 | 6.15 Tidak Bersih
Berbau Besi

18 | Coklat | Berbau | Besi | 28.5 | 283.4 | 465 | 5.91 Tidak Bersih

19 | weruh Tidak Cogal 788 | 1202 | 6.1 Tidak Bersih
Berbau Besi

20 | oklat | Tidak 1os6 | ss6 | 964 | 6.04 Tidak Bersih
Berbau Besi
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4.4.2. Analisis Fasies Kimia Airtanah

Analisis fasies airtanah bertujuan untuk mengetahui kandungan ion-ion mayor
pada masing-masing sampel airtanah. Dari 20 sampel airtanah yang diperoleh,
diambil 5 buah sampel untuk dilakukan analisis di laboratorium. Hasil dari analisis
tersebut (Tabel 4.12) masih dalam satuan mg/l, yang kemudian akan dilakukan

perhitungan konsentrasi ion-ion dalam milliequivalent per liter (meq/1).

Tabel 4.12 Konsentrasi lon Mayor Daerah Penelitian

Stasiun Sampel Konsentrasi lon Mayor (mg/l)
Ca Mg Na K HCO; Cl SO,
St2 Ll T 113 7,61 158 125 61,1
St9 7,50 18,3 35,2 430 0 81,7 150
St 12 15,0 30,1 35,3 5,88 0 62,3 279
St 16 5,84 36,1 37,1 6,27 0 52,5 160
St 17 1 o 11,6 | 453 7,68 45,0 58,4 82,5
Nilai Tertinggi 15,0 36,1 113 7,68 158 125 279
Nilai Terendah 5,84 11,6 88,2 5,88 0 52,5 61,1

Rata-rata 10,348 | 22,28 | 53,18 | 6,948 | 40,60 | 75,98 | 146,52

Berdasarkan Permenkes No0.492/MENKES/PER/IV/2010, terdapat beberapa
unsur yang disyaratkan untuk penetuan kelayakan kualitas airtanah, dimana
kandungan maksimal unsur Na 200 mg/l, HCO3 500 mg/l, Cl 250 mg/l dan SO, 250
mg/l. Sedangkan unsur Ca, Mg, dan K tidak dipersyaratkan dalam penentuan
kelayakan kualitas airtanah. Hasil analisa laboratorium menunjukkan, kandungan Na
memiliki nilai antara 5.84 — 15.0 mg/l dengan nilai rata-rata 10.348 mg/l, yang berarti
layak untuk di konsumsi. Kandungan HCOs; memiliki nilai antara 0 — 158 mg/l
dengan nilai rata-rata 40.60 mg/l, yang berarti layak untuk di konsumsi. Kandungan
Cl memiliki nilai antara 52.5 — 125 mg/l dengan nilai rata-rata 75.98 mg/l, yang
berarti layak untuk di konsumsi. Kandungan SO4 memiliki nilai antara 61.1 — 279
mg/l dengan nilai rata-rata 146.52 mg/l, yang berarti layak untuk di konsumsi. Dari 5
sampel airtanah yang telah dilakukan analisis laboratorium tersebut, semua sampel

memenuhi syarat dan layak untuk di konsumsi.
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4.4.2.1. Electrical Equivalent Unit (EQ)

Berdasarkan konsentrasi ion mayor hasil analisis laboratorium, kemudian

dilakukan perhitungan unit setara listrik (Tabel 4.13).

Tabel 4.13 Electrical Equivalent Unit Daerah Penelitian

Stasiun Sampel Konsentrasi lon Mayor (meq/l)

Ca Mg Na K HCO; | (1 SOy

St2 0,57 A2 491 0,19 259 852 1,27

St9 0,36 | e 0,18 0 2,30 3,12

Stil2 0,73 2,50 0.0 0,15 0 75 5,81

St 16 0,28 3,00 1,61 0,16 0 1,47 3,33

St 17 0,57 0,96 1,96 0,19 0,73 1,64 1,71
Nilai Tertinggi 0,73 3,00 491 ALY ) 3,52 5,81
Nilai Terendah 0,28 0,96 1,53 0,15 0 1,47 1,27
Rata-rata 2,51 8,25 | 11,54 | 0,87 3,32 | 10,68 15,24

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai masing-masing ion terlarut dengan
satuan meq/l. Data di atas menujukkan nilai konsentrasi maksimum dan kosentrasi
minimum. Nilai konsentrasi maksimum ion Ca adalah 0.73 meg/l, Mg 3.00 meq/l, Na

4.91 meq/l, K 0.19 meq/l, HCO3 2.59 meq/l, Cl 3.52 meq/l, dan SO4 5.81 meq/1.

Kandungan unsur dengan nilai yang lebih besar adalah natrium pada unsur
kation. Dominasi unsur ini dipengaruhi oleh kondisi akuifer yang tersusun atas batuan
sedimen pada masa kuarter. Kandungan klorida yang tinggi disebabkan oleh aktivitas

antrhopogenic.
4.4.2.2. Electrical Balance (EB)

Nilai FElectrical Balance dihitung berdasarkan nilai jumlah Electrical
Equivalent Unit kation dikurangi jumlah FElectrical Equivalent Unit anion dibagi
Electrical Equivalent Unit kation ditambah jumlah Electrical Equivalent Unit anion,

kemudian dikali 100%. Didapati hasil sebagai berikut (Tabel 4.14).
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Tabel 4.14 Electrical Equivalent Daerah Penelitian

Stasiun Sampel Electrical Balance (%) Keterangan
St 2 -3,07 Wajar
St9 -20,31 Tidak Wajar
St 12 -21,25 Tidak Wajar
St 16 2,53 Wajar
St 17 -5,15 Tidak Wajar

Berdasarkan tabel di atas, nilai Electrical Balance di katakan wajar jika
memiliki nilai <5% (Frezee dan Cherry, 1979). Dari sampel yang dianalisis (Tabel )
terdapat 2 stasiun yang memiliki nilai Electrical Balance wajar, yaitu stasiun 2
dengan nilai -3.07% dan stasiun 16 dengan nilai 2.53%. Nilai Electrical Balance
yang tidak wajar berjumlah 3 stasiun, yaitu stasiun 9 dengan nilai -20.31%, stasiun 12

dengan nilai -21.25%, dan stasiun 17 dengan nilai -5.15%.

Penyimpamgan nilai EB disebabkan oleh adanya pengaruh ion-ion anion yang
mendominasi dibandingkan ion-ion kation (Khew, 2001) pada airanah ataupun dari
kesalahan dalam pengambilan data. Sampel yang terkontaminasi juga menjadi
pemicu berkurangnya tingkat keakuratan data, sehingga berpengaruh terhadap

analisis dan interpretasi data.
4.4.2.3. Metode Klasifikasi Kurlov

Metode Kurlov dilakukan untuk mengetahui nama airtanah berdasarkan nilai
mol equivalen perliter dari masing-masing ion yang diperoleh dari perkalian
konsentrasi ion (mg/l) dengan valensi dibagi dengan berat atom dari ion, kemudian
dicari nilai persentase ion-ion dan nilai tertinggi pada kation dan anion yang

digunakan untuk penamaan airtanah.

Pada stasiun 2, diketahui nilai kation tertinggi adalah ion Na dengan nilai
sebesar 70,74% dan nilai anion tertinggi adalah ion Cl dengan nilai 47.69%.
Penamaan jenis airtanah berdasarkan pada masing-masing nilai tersebut, dimana

airtanah stasiun 2 ini dinamakan Natrium Klorida (Tabel 4.15).
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Ionc Conc. (mg/l) | Valence | Atomic weight (g) | Conc. (meq/l) (% meq/l)
Ca® 11,7 2 40,08 0,57 8,21
Mg*? 15,3 2 24,31 1,27 18,29
Na'! 113 1 23 491 70,74
K 7,61 1 39,1 0,19 2,73
Total meg/l cations: 6,94
HCO;™ 158 8| 61 2,59 35,09
cr! 198 -1 35,5 B, 0 47,69
SO,” 61,1 s 96 1527 17,20
Total meq/1 anions: 7,38
Kelas Air Natrium Klorida (NaCl)

Pada stasiun 9, diketahui nilai kation tertinggi adalah ion Na dengan nilai
sebesar 42.61% dan nilai anion tertinggi adalah ion SO dengan nilai 57.56%.

Penamaan jenis airtanah berdasarkan pada masing-masing nilai tersebut, dimana

airtanah stasiun 9 ini dinamakan Natrium Sulfat (Tabel 4.16).

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Hidrokimia stasiun 9

lonc Conc. (mg/l) | Valence | Atomic weight (g) | Conc. (meq/l) (% meq/l)
Ca™ 7 > 40,08 0,36 10,02
Mg 18,3 2 24,31 1,52 42,33
Na'! 35,2 1 23 1,53 42,61
K" 7,3 1 39,1 0.18 5,01
Total meg/I cations: 3,59
HCO;™ 0 -1 61 0 0
Cr! 81,7 -1 35,5 2,30 42,43
SO,” 150 =) 96 3,12 57,56
Total meq/l anions: 5,42
Kelas Air Natrium Sulfat (NaSO,)

Pada stasiun 12, diketahui nilai kation tertinggi adalah ion Mg dengan nilai
sebesar 50.91% dan nilai anion tertinggi adalah ion SO, dengan nilai 76.85%.
Penamaan jenis airtanah berdasarkan pada masing-masing nilai tersebut, dimana

airtanah stasiun 12 ini dinamakan Magnesium Sulfat (Tabel 4.17).
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Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Hidrokimia stasiun 12

Ionc Conc. (mg/l) | Valence | Atomic weight (g) | Conc. (meq/l) (% meq/l)
Ca'? 15 2 40,08 0,73 14,86
Mg 30,1 2 24,31 2,50 50,91
Na'! 35,3 1 23 1,53 31,16
K* 5,88 1 39,1 0,15 3,05
Total meg/l cations: 4,91
HCO;™ 0 -1 61 0 0
cr! 62,3 -1 35,5 3 23,14
SO, 279 " 96 5,81 76,85
Total meq/1 anions: 7,56
Kelas Air Magnesium Sulfat (NaSO,)

Pada stasiun 16, diketahui nilai kation tertinggi adalah ion Mg dengan nilai
sebesar 59,40% dan nilai anion tertinggi adalah ion SO, dengan nilai 69,37%.

Penamaan jenis airtanah berdasarkan pada masing-masing nilai tersebut, dimana

airtanah stasiun 16 ini dinamakan Magnesium Sulfat (Tabel 4.18).

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Hidrokimia stasiun 16

Ionc Conc. (mg/l) | Valence | Atomic weight (g) | Conc. (meq/l) (% meq/l)
Ca™? 5,84 y: 40,08 0,28 5,54
Mg" 36,1 % 24,31 3,00 59,40
Na™! 8.1 1 23 1,61 31,88
K 6,27 1 39,1 0,16 3,16
Total meq/1 cations: 5,05
HCO," 0 -1 61 0 0
Cr! 52,5 -1 35S 1,47 30,62
SO,* 160 2 96 3,33 69,37
Total meq/1 anions: 4,8
Kelas Air Magnesium Sulfat (NaSO,)

Pada stasiun 17, diketahui nilai kation tertinggi adalah ion Na dengan nilai
sebesar 53.26% dan nilai anion tertinggi adalah ion SO, dengan nilai 41.91%.
Penamaan jenis airtanah berdasarkan pada masing-masing nilai tersebut, dimana

airtanah stasiun 17 ini dinamakan Natrium Sulfat (Tabel 4.19).
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Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Hidrokimia stasiun 17

lonc Conc. (mg/l) | Valence | Atomic weight (g) | Conc. (meq/l) (% meq/l)
Ca™ 11,7 2 40,08 0,57 15,48
Mg™ 11,6 2 24,31 0,96 26,08
Na™! 453 1 23 1,96 53,26
K" 7,68 1 39,1 0.19 5,16
Total meq/1 cations: 3,68
HCO," 45 H 61 0:73 17,89
cr! 58,4 -1 35,5 1,64 40,19
SO,~ 82,5 7 96 1 | 41,91
Total meq/1 anions: 4,08
Kelas Air Natrium Sulfat (NaSOy)

4.4.2.4. Metode Diagram Stiff

Tipe dominan airtanah didaerah peneclitian dapat ditentukan menggunakan

diagram stiff dengan melihat konsentrasi ion-ion yang dominan. Kegunaan metode

ini adalah untuk membantu visualisasi air dari aliran air yan dapat diperkirakan,

sehingga diketahui pula komposisi ion pada perubahan tubuh air, namun metode ini

memiliki kekurangan yaitu hanya dapat dianalisa perplot ion-nya saja.

1. Diagram Stiff Stasiun 2

Berdasarkan hasil perhitungan analisis diagram stiff stasiun 2 didominasi oleh

ion Na + K dengan nilai 5.10 meg/l dan Cl dengan nilai 3.52 meq/l (Gambar 4.17).

27 meqg/l SO4

2.59 meg/l HCO3

3.52 meg/l C1

Diagram Stiff
6 5 4 3 2 1 1
Mg =
1.27 meq/l
Ca
0.57 meg/l /
=
. ._f:‘/_“f
Na+K
4.91+0.19 meg/l

Gambar 4.17 Diagram Stiff stasiun 2
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2. Diagram Stiff Stasiun 9

Berdasarkan hasil perhitungan analisis diagram stiff stasiun 9 didominasi oleh

ion Na + K dengan nilai 1.71 meq/l dan SO4 dengan nilai 3.12 meq/l (Gambar 4.18).

Diagram Stiff
3 2 1 1 5 3
Mg 1.52 meg/| % * 3.12 meq/l S04
Ca 0.36 meg/l 0 meg/l HCO3
Na+K 2.30 meg/l Cl
1.53+0.18 meg/l

Gambar 4.18 Diagram Stiff stasiun 9

3. Diagram Stiff Stasiun 12

Berdasarkan hasil perhitungan analisis diagram stiff stasiun 12 didominasi oleh

ion Mg dengan nilai 2.50 meq/l dan SO4 dengan nilai 5.81 meq/l (Gambar 4.19).

Diagram Stiff

Mg 2.50 meg/l - i
581 meqg/l

Ca (.73 meg/l (I meqg/l HCO3

Na+K 1.75 meg/l C1
1.53+0.15 meg/]

Gambar 4.19 Diagram Stiff stasiun 12

4. Diagram Stiff Stasiun 16
Berdasarkan hasil perhitungan analisis diagram stiff stasiun 12 didominasi oleh

ion Mg dengan nilai 3.00 meq/l dan SO, dengan nilai 3.33 meq/l (Gambar 4.20)
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Diagram Stiff
3 2 1 1 2 3
Mg 3.00 meq/l 3.33 meg/l SO4
Ca 0.28 meq/] 0 meq/l HCO3
1
Na+ K
1.61+0.16 meq/! 1.47 meg/l Cl

Gambar 4.20 Diagram Stiff stasiun 16
5. Diagram Stiff Stasiun 17

Berdasarkan hasil perhitungan analisis diagram stiff stasiun 9 didominasi oleh

ion Na dengan nilai 1.96 meq/l dan SO4 dengan nilai 1.71 meq/l (Gambar 4.21).

Diagram Stiff
3 2 1 1 2 3
Mg (.96 meg/l b 171 meg/l SO4
Ca 0.57 meg/l 0.73 meg/l HCO3
Na+ K ? /
1.64 meg/l CI
1.96+0.19 meq/l Hmeg

Gambar 4.21 Diagram Stiff stasiun 17
4.4.2.5. Metode Diagram Piper

Metode piper diketahui dengan cara memplotingkan seluruh ion pada diagram
diamond-shaped filed, yang kemudian diketahui fasies airtanahnya. Berikut hasil

analisis kimia airtanah daerah penelitian berdasarkan diagram piper (Gambar 4.22).
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A: Tipe Kalsium

B : Tipe Natrium dan Sodium
C : Tipe Magnesium

D : Tidak Ada Tipe Dominan
E : Tipe Bikarbonat

F : Tipe Klorida

G : Tipe Sulfat

H : Tidak Ada Tipe Dominan
I :Ca+Mg

J : Tipe HCO3

K :Tipe Na+K

L : Tipe Cl1 + S04

M : Ti[e Ca(Mg) HCO3

N : Tipe Ca(Mg) CI(SO4)

O : Tipe Na(kK) HCO3

P : Tipe Na(K) Cl{SO4)

e st2 Tipe Na(K) C1(S04)
st9 Tipe Cl + S04

e st 12 Tipe C1 + S04

@, e st16Tipe Cl+ S04

2 ex%x%:#x%% a Tipe Na(K) CI(S04)

Gambar 4.22 Diagram Piper Fasies Airtanah Daerah Penelitian

Berdasarkan hasil diagram piper di atas, terdapat 2 tipe fasies pengendapan
yaitu kelompok fasies Na(K) CI(SO4) pada kolom P, dan kelompok fasies Cl + SO4
pada kolom L.

1. Kelompok Fasies Na(K) CI(SOy)

Berdasarkan perhitungan analisa diagram piper, kelompok fasies Na(K)
CI(SOy) terdapat di stasiun 2 dan stasiun 17 yang didominasi oleh tipe Na-CL

Kandungan unsur CI dipengaruhi oleh aktivitas anthropogenic.
2. Kelompok Fasies Cl + SOy

Berdasarkan perhitungan analisa diagram piper, kelompok fasies Cl + SO,
terdapat di stasiun 9, stasiun 12, dan stasiun 16 yang didominasi oleh tipe Cl + SOs.

Dominasi kandungan Cl + SO4 dipengaruhi oleh aktivitas antrhopogenic.
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4.4.2.6. Persebaran Fasies Airtanah

Berdasarkan hasil data laboratorium konsentrasi ion mayor, maka diperoleh
peta persebaran fasies airtanah. Kelompok fasies airtanah tipe Na(K) C1(SO,) mengisi
bagian Baratlaut daerah penelitian, dan kelompok fasies airtanah tipe Cl + SOq4

mengisi bagian Barat dan Tenggara daerah penelitian (Gambar 4.23).

Peta Persebaran Fasies Airtanah Desa Teluk Nilap

10037'40°E 10038'0"E 10038°20°E 10038'40"E

21'40"N
29'40"N

2'1'20"N

21°20"N

Z10"N

Z10°N

2°0°40"N
N
2'0°40"N

100°37'40"E 100°38'0"E 100°38'20"E 100°36'40"E
Kontur Airtanah Lokasi Sumur Skala 1:9,500 ,
B Tipe Na(K) CI{S04) —_ ’ '
=25~ Elevasi Muka Airtanah M Tipe Cl+504 0 125 250 500 750 m_u.\-

Gambar 4.23 Peta Persebaran Fasies Airtanah
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BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Nilai airtanah tertinggi terdapat di stasiun 2 dengan nilai 7.84 meter yang
terletak pada bagian Utara daerah penelitian dan nilai muka airtanah paling
rendah berada di sumur stasiun 15 dengan nilai 2.05 meter yang terletak
pada bagian Baratdaya daerah penelitian.

2. Hasil analisis parameter fisika dari 20 stasiun didapati warna airtanah warna
bening sebanyak 2 stasiun, warna coklat sebanyak 5 stasiun, warna kuning
sebanyak 3 stasiun, dan keruh sebanyak 10 stasiun; 2 stasiun berbau dan 18
stasiun tidak berbau; 4 stasiun rasa tawar dan 16 stasiun rasa besi; suhu di
angka 28°C — 29°C; 9 stasiun dengan nilai TDS < 500 mg/I (45%) 11 stasiun
dengan nilai TDS > 500 mg/l (55%); nilai DHL berkisar antara 438,5 uS/cm
— 2494 uS/cm; 1 stasiun dengan pH > 6,5 dan 19 stasiun dengan pH < 6.5.

3. Dari 20 stasiun, terdapat 1 stasiun yang memenuhi standar Permenkes
No.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang air layak konsumsi, dan 19 stasiun
tidak memenuhi standar layak konsumsi; berdasarkan Permenkes RI No.32
Tahun 2017 tentang standar baku air untuk sanitasi, terdapat 1 stasiun air
bersih dan 19 stasiun air tidak nersih.

4. Berdasarkan hasil analisis klasifikasi Kurlov, Diagram Stiff, dan Diagram
Piper, didapati 2 kelompok fasies airtanah yaitu fasies airtanah tipe Na(K)
CI(SOy4) yang terdapat di bagian baratlaut daerah penelitian, dan kelompok
fasies airtanah tipe Cl + SOs mengisi bagian Barat dan Tenggara daerah

penelitian.
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5.1. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sumur gali Desa Teluk Nilap
menunjukkan kondisi yang tidak baik, dari 20 sumur hanya 1 sumur yang memenuhi
standar baku air minum dan standar baku sanitasi. Sebaiknya masyarakat setempat
tidak lagi memanfaatkan air sumur gali. Untuk pemerintahan daerah setempat,
diharapkan melakukan penlitian lebih lanjut dan member bantuan air bersih kepada

warga.
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